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Abstrak: 

 
Abstract: Stunting, a nutritional problem that is rampant in various parts of the world, especially 
in developing countries like Indonesia, is a serious concern. Polanto Jaya Village, which is part 

of the Lalundu Health Center working area, is in the spotlight because stunting cases continue to 

increase from 2019 to 2021. In order to overcome this problem, the government is focusing on 
empowering the community in the village. 

This research aims to understand the extent to which community empowerment efforts have been 

carried out in dealing with stunting in Polanto Jaya Village. With a descriptive qualitative 
research approach, carried out from December to January 2022, involving 3 key informants, 

including health workers, cadres, and the Chairperson of the PKK, as well as 6 additional 

informants, including pregnant women, mothers with toddlers who do not experience stunting, 
and mothers with toddlers who experience stunting. 

The research results show that community empowerment efforts in Polanto Jaya Village are 

carried out through integrated socialization in posyandu activities. Various steps have been taken, 
such as handling stunting across sectors by holding nutrition programs, regular visits to health 

facilities, and the availability of adequate health facilities. 

It is hoped that the relevant health agencies will further optimize community empowerment efforts 
through routine and effective counseling, as well as providing educational materials that include 

knowledge of nutrition and good parenting patterns. It is hoped that this can make a more 
significant contribution in dealing with the stunting problem in Polanto Jaya Village. 
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LATAR BELAKANG 

 

Stunting merupakan salah satu  masalah  gizi  yang  dihadapi  di  Dunia  khususnya  di Negara 

berkembang seperti Indonesia. Stunting menjadi permasalahan karena berhubungan dengan 

meningkatnya risiko terjadinya kesakitan, kematian, daya tahan tubuh yang rendah, kurangnya 

kecerdasan, produktivitas kurang dan perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan motorik 

terlambat serta terhambatnya pertumbuhan mental (Sari, F.D., 2018). 

Prevalensi E-PPGBM stunting Kabupaten Donggala pada tahun 2019 berjumlah  21,2% stunting, 

tahun 2020 terjadi penurunan berjumlah  18,8% dan pada tahun 2021 bulan januari sampai september 

berjumlah 17,4% sehingga Kabupaten Donggala menempati urutan ke-6 angka kejadian stuntingnya 

(Irmawati A, 2021). 

Salah satu Desa yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Lalundu yang tinggi angka stuntingnya 

yaitu Desa Polanto Jaya, pada tahun 2019 jumlah anak yang mengalami stunting 21 balita, pada tahun 

2020 meningkat menjadi 30 balita mengalami stunting, dan pada tahun 

2021 yang mengalami stunting 35 balita, pada tahun 2022 ada penurunan menjadi 30 balita yang  

mengalami  stunting  dari  bulan  januari  sampai  dengan  april.  Desa Polanto  jaya merupakan Desa 

yang memiliki jumlah balita banyak dibanding dengan Desa lain dan termasuk Desa lokasi fokus (lokus) 

stunting sehingga diperlukan upaya baik dari pemerintah Desa maupun petugas kesehatan untuk 

menurunkan angka kejadian stunting (Suhaeti, 2021). 

Berdasarkan Data Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Donggala   diketahui bahwa wilayah 

puskesmas yang memiliki prevalensi stunting tertinggi masuk dalam 3 terbesar pada tahun 2021 dari 

bulan januari sampai oktober yaitu Puskesmas Tompe jumlah balita yang mengalami stunting 348 orang, 

Puskesmas Lembasada jumlah balita yang mengalami stunting 

285 orang dan puskesmas Balukang jumlah balita yang mengalami stunting 224 balita. sedangkan  

puskesmas  Lalundu  berada  di  peringkat  9  dari  18  puskesmas  yang  ada  di Kabupaten Donggala 

(Irmawati A, 2021). 

Hasil Observasi  awal  yang dilakukan  peneliti  di  Desa  Polanto Jaya  Wilayah  Kerja Puskesmas 

Lalundu didapatkan permasalahan yang menyangkut dengan stunting antara lain masih kurangnya 

pengetahuan ibu balita tentang stunting, pola asuh yang salah, Serta tidak 

adanya upaya pemberdayaan masyarakat dalam mencegah terjadinya stunting, sehingga angka 

kejadian gizi kurang maupun stunting menjadi permasalahan yang setiap tahunnya terjadi 

peningkatan  sehingga menjadi alasan peneliti tertarik untuk mencari upaya atau langkah yang 

baik dalam memecahkan masalah dengan melakukan penelitian di wilayah kerja puskesmas lalundu. 

Adapun judul penelitian yang ingin diteliti yaitu “analisis pemberdayaan masyarakat dalam penanganan 

stunting di Desa Polanto Jaya Wilayah Kerja Puskesmas Lalundu”. 

 

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat  deskriptif. Menurut  

Miles dan  Huberman  (1992)  dalam  Widyastuti  titing (2018),  data kualitatif merupakan sumber dari 

deskripsi yang luas dan berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi 

dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif saya dapat mengikuti  dan  memahami  alur  peristiwa  

secara  kronologis,  menilai  sebab-akibat  dalam lingkup  pikiran  orang-orang  setempat  dan  

memperoleh  penjelasan   yang  banyak  dan bermanfaat serta data kualitatif lebih condong dapat 

membimbing saya untuk memperoleh penemuan yang tak diduga sebelumnya dan untuk membentuk 
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kerangka teoritis baru sehingga data tersebut membantu para peneliti untuk melangkah lebih maju dari 

praduga dan kerangka kerja awal. 

 

 

HASIL  

 

Karakteristik Responden. Dari data hasil wawancara, yang telah dikumpulkan diperoleh 

karakteristik informan seperti pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Karakteristik Informan 

No. Informan Umur Pendidikan Jenis Informan Keterangan 

1. ZB 25 S-1 Petugas Kesehatan Informan 

Pengelola Program Kunci 

Gizi Puskesmas  

Lalundu   

2. MA 50 SMA Ibu Ketua PKK Desa 

Polanto Jaya 

Informan 

Kunci 

3. SA 45 SMA Kader         Kesehatan Informan 

Kunci Desa Polanto Jaya 

4. FA 25 SMA Ibu Hamil Informan 

Tambahan 

5. AL 23 SMA Ibu Hamil Informan 

Tambahan 

6. SI 25 SMA Ibu yang mempunyai 

balita tidak stunting 

Informan 

Tambahan 

7. FH 27 SMA Ibu yang mempunyai 

balita tidak stunting 

Informan 

Tambahan 

8. IA 28 SMA Ibu yang mempunyai 

balita stunting 

Informan 

Tambahan 

9. LA 23 SMA Ibu yang mempunyai 

balita stunting 

Informan 

Tambahan 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Penanganan Stunting Lintas Sektor. Berdasarkan hasil wawancara tersebut salah satu 

penyebab stunting di Desa Polanto Jaya adalah kurangnya asupan gizi ibu dan anak yang dimulai pada 

masa kehamilan hingga masa tumbuh kembang anak. Selain itu tingginya KEK pada ibu hamil juga 

menjadi faktor penyebab terjadinya stunting. Menurut kader dan Ibu ketua PKK tingginya angka 

kejadian stunting di Desa Polanto diakibatkan oleh kurangnya kesadaran dan minat ibu dalam mengikuti 

program kesehatan seperti posyandu meskipun telah diberlakukan pengecekan/sweeping dari rumah 

kerumah. 

Kunjungan ke Pelayanan Kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

aktifitas kunjungan ke pelayanan kesehatan di Desa Polanto Jaya untuk ibu hamil dan ibu dengan anak 

yang belum lengkap imunisasi dasar aktif mengunjungi pelayanan kesehatan untuk melakukan 

pemantauan status kesehatan, status gizi serta imunisasi dasar bagi anak. Akan tetapi ibu dengan anak 

usia >1 tahun yang merasa bahwa imunisasi yang diterima oleh anak sudah lengkap kurang memiliki 

minat untuk berkunjung ke pelayanan kesehatan. 

 Ketersediaan Fasilitas Kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan fasilitas kesehatan dalam menangani stunting di Desa Polanto Jaya berupa pemberian 
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makanan tambahan (PMT) dari pihak Puskesmas dan Ibu PKK kepada balita yang 20s2tu2nting dan 

dari pihak pemerintah desa melakukaVnolkuemreja5 sNaommaord1eJnanguanarip2e0t2u2gas 

kesehatan melalui program Bank Gizi Selain adannya kerjasama antara pihak petugas kesehatan dan 

pemerintah desa, petugas kesehatan juga melakukan kerja sama  antar  program  seperti  untuk  pelaporan  

kasus  stunting  yang bekerja  sama dengan bidan desa dengan tujuan agar kasus stunting cepat di 

lakukan intervensi. Upaya-upaya yang telah dilakukan baik dari pihak petugas kesehatan, Ibu PKK 

maupun dari pihak pemerintah desa berdasarkan pernyataan dari petugas kesehatan pengelola program 

gizi Puskesmas Lalundu sudah memberikan dampak yang baik yaitu penurunan angka kejadian stunting 

di Desa Polanto Jaya. 

 Pemberdayaan Masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh petugas kesehatan, kader dan Ibu ketua PKK dengan 

cara memberikan sosialisasi terkait pencegahan stunting kepada ibu hamil dan ibu balita. 
 

DISKUSI 

 

Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan dengan ketidakcukupan zat gizi 

masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi  yang bersifat kronis. Stunting diukur sebagai status 

gizi dengan memperhatikan tinggi atau panjang badan, umur, dan jenis kelamin balita. Kebiasaan tidak 

mengukur tinggi atau panjang badan balita di masyarakat menyebabkan kejadian stunting sulit disadari 

(Safitri, 2017). 

Asupan gizi yang dibutuhkan untuk mencegah stunting berupa asupan gizi yang baik saat hamil, 

konsumsi tablet penambah darah yang cukup saat hamil, pemberian ASI kepada anak selama 6 bulan 

pertama, dan dilanjutkan dengan makanan pendamping ASI yang tepat sampai anak berusia 2 tahun. 

Faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah kemampuan tenaga kesehatan 

dalam mendeteksi kondisi stunting sejak dini, kebersihan air dan lingkungan, pola pengasuhan anak, 

tempat persalinan dan genetic (Astuti,2018) 

Selain pemberian asupan gizi yang baik sejak masa kehamilan, penanganan terkait permasalahan 

stunting juga perlu adanya kerjasama antar lintas sektor untuk mengambil langkah cepat dalam 

penurunan angka stunting. Langkah-langkah penurunan stunting berdasarkan pilar seperti yang tertuang 

dalam Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting dalam Perpres No. 27 tahun 2021 pasal 6 ayat 

2 yaitu: 1)  Peningkatan  komitmen  dan  visi  kepemimpinan  di  kementerian/  lembaga,  Pemerintah 

Daerah provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten Kota, dan Pemerintah Desa; 2) Peningkatan komunikasi 

perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat; 3) Peningkatan    konvergensi    Intervensi    Spesifik    

dan    Intervensi    Sensitif    di kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah 

kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa; 4) Peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat individu, 

keluarga, dan masyarakat; dan 5) Penguatan dan pengembangan sistem, data, informasi, riset, dan 

inovasi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penanganan stunting lintas sektor di Desa Polanto 

Jaya sudah berjalan dengan baik. Pihak Puskesmas, Kader, Ibu PKK dan juga  pemerintah desa ikut 

andil  dalam upaya  penanganan  dan percepatan  penurunan angka stunting. Seperti pelaksanaan 

program Bank Gizi yang di selenggaran oleh pihak desa dan bekerjasama dengan tenaga kesehatan, 

kader serta ibu PKK setempat untuk pencegahan dan penanganan terkait permasalahan stunting. 

Penelitian serupa dalam Tampbolon (2020) menjelaskan bahwa penanganan stunting di Provinsi Riau 

dilakukan baik  melalui  strategi  intervensi  spesifik  maupun  sensitif.  Intervensi  spesifik  yang 

berkaitan langsung pada gizi ibu dan anak dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Intervensi 

spesifik sebagian besar berada pada program dan kegiatan Dinas Kesehatan baik Dinas Kesehatan 
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Provinsi maupun Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu dan 2K62a3m-2p0a2r2. Sedangkan 

intervensi sensitif berada pada provinsi maupun kabupaten. 

Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Polanto Jaya dilakukan 

dengan metode sosialisasi pada saat kegiatan posyandu. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

tambahan yaitu ibu hamil, ibu balita tidak stunting dan ibu balita stunting selama kegiatan pemberdayaan 

masyarakat adanya peningkatan pengetahuan, kesadaran diri serta kemandirian untuk melakukan 

pencegahan stunting bersama-sama dengan keluarga. 

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut, para ibu diberikan sosialisasi/penyuluhan 

berupa program program pencegahan stunting pada bayi dan balita. Harapannya dari pemberian 

penyuluhan tersebut adalah para ibu hami maupun ibu   balita   dapat   meningkatkan   pengetahuan   dan   

pemahaman   tentang   program pencegahan stunting pada bayi dan balita, sehingga dapat meningkatkan 

peran sertanya terhadap kegiatan pencegahan stunting bayi dan balita dengan cara ikut melakukan 

pemantauan terhadap pertumbuhan dan perkembangan putra putrinya melalui kerjasama dengan 

anggota keluarga. 

Dalam penelitian Laili (2019) menjelaskan bahwa dari hasil pre test sebagian besar orang  tua  

tidak  mengetahui  tentang  definisi  dan  cara  pencegahan  stunting,  namun setelah  dilakukannya  

penyuluhan  hasil  post  test  hampir  seluruh  orang  tua  sudah mengerti tentang definisi dan pencegahan 

stunting. Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat karena nilai post test 

lebih tinggi daripada nilai pre test. 

 

KESIMPULAN 

 

 Studi ini menyimpulkan bahwa penanganan lintas sektor yang sudah berjalan dengan 

kerjasama yang baik maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran baik dari pihak tenaga kesehatan, 

pemerintah setempat serta masyarakat sudah saling mendukung dalam terlaksananya program yang 

berkaitan dengan penurunan stunting. 

 Dilihat dari kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sudah berjalan maka program 

penurunan stunting dapat didukung dengan adanya pemberian penyuluhan kepada ibu hamil dan 

ibu balita pada saat kegiatan posyandu dilakukan serta kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang 

lainnya yang berkaitan dengan upaya perbaikan gizi masyarakat khususnya pada anak balita.  

 Dilihat dari aktifitas kunjungan ke pelayanan kesehatan serta ketersediaan fasilitas kesehatan 

maka upaya kemampuan mandiri oleh ibu hamil dan ibu balita di Desa Polanto Jaya sudah cukup 

baik, karena rata-rata para ibu hamil-dan ibu balita rutin berkunjung ke posyandu untuk melakukan 

pemantauan status gizi anak maupun mengecek kondisi kehamilan serta upaya pemberian makanan 

tambahan oleh pihak puskesmas dan pemerintah setempat merupakan langkah yang sudah cukup 

baik dalam upaya penurunan stunting. 

 

SARAN 

 

 Penelitian ini merekomendasikan melalui pemberian penyuluhan secara  rutin  disertai dengan 

pemberian pamflet mengenai pengetahuan gizi dan pola asuh anak yang baik kepada orang tua, terutama 

ibu agar pemahaman mereka mengenai pentingnya asupan gizi pada balita lebih meningkat. Kemudian 

menurut  penulis agar  penderita  stunting dapat memenuhi kebutuhan  gizinya,  dengan mengkomsumsi 

makanan-makanan yang bergizi 
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